RINGKASAN

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tembakau terbanyak di dunia. Selain
itu, Indonesia juga menjadi salah satu negara dengan konsumen rokok atau perokok
terbesar di Indonesia. Merokok sudah menjadi suatu kebiasaan bagi masyarakat
Indonesia. Tentu saja, merokok lazim di kalangan masyarakat yang sudah berpenghasilan
dan legal secara umur. Namun sering didapati kalangan pelajar seperti siswa SMP, SMA,
dan mahasiswa juga merokok. Dari kalangan mahasiswa pun, mahasiswa ilmu kesehatan
dianggap memiliki kebiasaan merokok yang berbeda dengan mahasiswa non ilmu
kesehatan, atau bahkan tidak merokok sama sekali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil dan perilaku merokok dari mahasiswa
Unsoed yang merokok, serta untuk mengetahui perbedaan perilaku merokok antara
mahasiswa ilmu kesehatan dan mahasiswa FISIP. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif deskriptif yang menggunakan pendekatan survei dan teknik quota sampling.
Setelah data didapatkan dan diolah, data hasil penelitian dianalisa dengan tabel distribusi
frekuensi.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa kebiasaan merokok atau perilaku merokok dapat
dimiliki oleh berbagai kalangan, salah satunya kalangan mahasiswa baik mahasiswa ilmu
kesehatan dan mahasiswa non ilmu kesehatan yang dalam penelitian ini merupakan
mahasiswa FISIP. Mayoritas perokok di kampus adalah berjenis kelamin laki-laki yang
tinggal di indekos di Purwokerto. Terdapat beberapa perbedaan perilaku merokok
antara mahasiswa ilmu kesehatan dan mahasiswa non ilmu kesehatan di Unsoed. Mulai
dari uang saku mahasiswa ilmu kesehatan yang cenderung lebih besar dari mahasiswa
non ilmu kesehatan, dan dibelanjakan lebih untuk keperluan praktikum sehingga rokok
bukan sumber pengeluaran terbesar bagi mahasiswa ilmu kesehatan. Mahasiswa ilmu
kesehatan, dengan wawasannya mengenai rokok dan hubungannya dengan kesehatan,
cenderung memiliki perilaku merokok yang lebih hati-hati jika dibandingkan dengan
mahasiswa non ilmu kesehatan. Mereka memilih jenis rokok dengan kandungan zat
berbahaya yang lebih sedikit, merokok diam-diam karena tidak disetujui oleh keluarga
dan juga stereotype masyarakat mengenai mahasiswa ilmu kesehatan yang tidak lazim
merokok, serta larangan merokok di lingkungan kampus. Berbeda dengan mahasiswa
non ilmu kesehatan yang dianggap lazim merokok oleh masyarakat, dan bebas larangan
di lingkungan kampus, bahkan juga di lingkungan keluarga.
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SUMMARY

Indonesia is one of the largest tobacco producing countries in the world. In addition,
Indonesia is also one of the countries with the largest cigarette consumers or smokers in
Indonesia. Smoking has become a habit for Indonesian society. Of course, smoking is
prevalent among those who are already earning and legally aged. However, it is often found
that students such as junior high school students, high school students, and college students
also smoke. Even among students, health science students are considered to have different
smoking habits from non-health science students, or even don't smoke at all.

This study aims to determine the smoking profile and behavior of Unsoed students, as well
as to determine the differences in smoking behavior between health science students and
FISIP students. This research is a descriptive quantitative study using a survey approach
and quota sampling techniques. After the data is obtained and processed, the research data
are analyzed with a frequency distribution table.

The results of this study are that the smoking habit or smoking behavior can be owned by
various groups, one of which is both health science students and non-health science students
who in this study were FISIP students. The majority of smokers on campus are male who live
in boarding houses in Purwokerto. There are several differences in smoking behavior
between health science students and non-health science students at Unsoed. Starting from
the pocket money for health science students who tend to be bigger than non-health science
students, and are spent more for practicum needs so that cigarettes are not the biggest
source of expenditure for health science students. Health science students, with their insights
about smoking and its relationship to health, tend to have a more cautious smoking
behavior when compared to non-health science students. They choose types of cigarettes
with fewer harmful substances, smoke secretly because they are not approved by the family
and also the stereotypes of the community about health science students who do not
normally smoke, as well as smoking bans in the campus environment. In contrast to non-
health science students who are considered commonplace smoking by the community, and
are prohibited from being prohibited in the campus environment, even in the family
environment.
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